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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap anak usia 5–6 tahun, orang tua, dan 

anggota masyarakat di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai moral sopan santun anak usia 5–6 tahun di Desa Hutapuli Kecamatan 

Siabu secara umum sudah mulai tampak dalam kehidupan sehari-hari, 

meskipun tingkat konsistensinya masih bervariasi pada setiap anak. 

Perilaku sopan santun yang telah terlihat antara lain mengucapkan salam 

ketika memasuki rumah, menyapa orang dewasa di lingkungan sekitar, 

mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan, mau berbagi dengan 

teman, serta tidak menunjukkan perilaku agresif fisik saat bermain. 

Namun demikian, penggunaan kata "tolong" dan "maaf", konsistensi 

bertutur kata sopan di lingkungan bermain, serta kemampuan 

mengendalikan emosi ketika terjadi konflik masih memerlukan 

pembiasaan dan bimbingan yang lebih intensif. Hal ini wajar mengingat 

anak usia 5–6 tahun berada pada tahap prakonvensional yang masih sangat 

membutuhkan arahan, keteladanan, dan pembiasaan dari lingkungan 

terdekatnya. 

2. Lingkungan masyarakat Desa Hutapuli memiliki peran yang nyata dalam 

pembentukan nilai moral sopan santun anak. Peran tersebut tampak 

melalui empat bentuk, yaitu sebagai pemberi teladan melalui perilaku 

sopan santun yang ditampilkan orang dewasa dalam keseharian, sebagai 

lingkungan pembiasaan melalui tradisi sosial dan kebiasaan lokal yang 

masih terjaga, sebagai tempat interaksi sosial melalui kegiatan bermain 

bersama teman sebaya yang mengajarkan berbagi dan menghargai orang 

lain, serta sebagai pengawas sosial melalui kepedulian warga yang masih 

aktif memberikan teguran dan nasihat kepada anak yang berperilaku 

kurang sopan. 
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3. Terdapat faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi peran 

lingkungan masyarakat tersebut. Faktor pendukungnya meliputi 

kepedulian warga, keteladanan orang dewasa, serta interaksi positif 

dengan teman sebaya. Adapun faktor penghambatnya meliputi pengaruh 

negatif teman sebaya dalam penggunaan bahasa, konflik yang muncul saat 

bermain, serta belum meratanya kepedulian seluruh warga terhadap 

perilaku anak di lingkungan sekitar. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran kepada berbagai pihak yang terlibat dalam pembentukan nilai 

moral sopan santun anak usia dini di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Orang Tua: Orang tua diharapkan lebih konsisten menanamkan 

sopan santun sejak dini melalui keteladanan, pembiasaan, serta 

pengawasan terhadap pergaulan anak agar anak tidak mudah meniru 

perilaku dan bahasa yang kurang baik. 

2. Bagi Masyarakat Desa Hutapuli: Masyarakat diharapkan lebih 

meningkatkan  kepedulian terhadap perilaku anak di lingkungan sekitar 

dengan memberikan contoh dan teguran yang baik serta menjaga 

kebiasaan sosial yang mencerminkan nilai sopan santun. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas penelitian dengan menambah subjek, waktu penelitian, atau 

mengkaji faktor lain yang memengaruhi perkembangan sopan santun anak 

usia dini. 
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LATAR BELAKANG ORANG TUA ANAK USIA 5–6 TAHUN  

DI DESA HUTAPULI 

 

Berdasarkan hasil temuan lapangan dan wawancara yang dilakukan di 

Lorong II Desa Hutapuli Kecamatan Siabu, diketahui bahwa latar belakang orang 

tua anak usia 5–6 tahun cukup beragam, baik dari segi pendidikan, pekerjaan, 

maupun kehidupan sosialnya di lingkungan masyarakat. Sebagian orang tua 

memiliki latar belakang pendidikan formal mulai dari tingkat SMP, SMA, hingga 

perguruan tinggi. Selain pendidikan umum, beberapa orang tua juga memiliki 

latar belakang pendidikan pesantren. Pendidikan yang dimiliki orang tua tersebut 

memberikan pengaruh terhadap cara berpikir, cara berkomunikasi, serta pola 

pengasuhan yang diterapkan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari. 

NO Nama Orangtua Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

1.  Ibu Nurkhodijah Pesantren 

(Setara SMP) 

Ibu Rumah 

Tangga 

2.  Ibu Santi SMP Pedagang 

(Warung 

Rumah) 

3.  Ibu Nurasuyah SMP Petani 

4.  Ibu Berlianti SMP Pedagang 

(Warung 

Rumah) 

5.  Ibu Seri Anni Pesantren 

(Setara SMA) 

Pedagang 

(Warung 

Rumah) 

6.  Ibu Hot Roya SMP Petani 

7.  Ibu Lily Siryani S1 pendidikan Guru SD 

8.  Ibu Rosniar 

Naasution 

SMA Petani  

9.  Ibu Bede Melda Sari S1 Kebidanan Bidan desa  

10.  Ibu Robiatul 

Adawiyah 

S1 Pendidikan Guru  
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11.  Ibu Samsidar MAN Petani  

12.  Ibu Wilda Sahara Pesantren 

(Setara SMA) 

Ibu rumah 

tangga 

               (Sumber: Observasi dan Wawancara dengan Orangtua) 

Dari segi pekerjaan, sebagian besar orang tua bekerja sebagai ibu rumah 

tangga, pedagang, petani, guru, dan bidan desa. Orang tua yang berprofesi sebagai 

ibu rumah tangga dan pedagang yang berjualan di sekitar rumah cenderung 

memiliki waktu interaksi yang lebih banyak bersama anak karena tetap dapat 

mengawasi dan mendampingi anak selama menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Mereka dapat melihat secara langsung bagaimana perilaku anak ketika bermain, 

berbicara, maupun berinteraksi dengan orang lain di lingkungan sekitar rumah.  

Sementara itu, orang tua yang bekerja sebagai petani umumnya 

menghabiskan waktu bekerja di sawah atau kebun sejak pagi hingga siang atau 

sore hari. Kondisi tersebut membuat waktu bersama anak menjadi lebih terbatas 

dibandingkan orang tua yang bekerja di rumah. Namun demikian, para orang tua 

tetap berusaha memanfaatkan waktu yang ada, terutama pada pagi hari sebelum 

bekerja dan pada sore hingga malam hari setelah pulang bekerja, untuk 

berinteraksi dengan anak, memberikan perhatian, serta mengawasi perkembangan 

perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain petani, terdapat pula orang tua yang bekerja sebagai guru dan bidan 

desa. Orang tua dengan profesi tersebut memiliki jadwal dan tanggung jawab 

pekerjaan yang cukup padat, namun tetap berusaha menyempatkan diri untuk 

mendampingi anak ketika berada di rumah. Kesibukan pekerjaan tidak 

sepenuhnya mengurangi perhatian terhadap anak, karena beberapa orang tua tetap 

berusaha menjaga komunikasi dan keterlibatan dengan anak melalui percakapan 

sehari-hari, perhatian terhadap aktivitas anak, serta pengawasan terhadap perilaku 

anak ketika berada di rumah maupun di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 

sebagian besar orang tua masih memiliki hubungan yang cukup dekat dengan 

anak. Hal tersebut terlihat dari adanya interaksi sehari-hari antara orang tua dan 

anak, seperti berbicara bersama, mengingatkan anak ketika akan bermain di luar 

rumah, memperhatikan pergaulan anak, serta memberikan arahan apabila anak 
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melakukan perilaku yang kurang sesuai. Meskipun tingkat kesibukan orang tua 

berbeda-beda, sebagian besar orang tua tetap berusaha hadir dan terlibat dalam 

kehidupan anak. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dilihat bahwa latar belakang 

pendidikan, pekerjaan, intensitas interaksi bersama anak, serta kehidupan sosial 

masyarakat menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan keluarga anak 

usia dini di Lorong II Desa Hutapuli Kecamatan Siabu. Setiap orang tua memiliki 

kondisi dan cara yang berbeda dalam menjalankan perannya di dalam keluarga, 

namun secara umum para orang tua tetap berusaha memberikan perhatian, 

pengawasan, dan keterlibatan dalam kehidupan sehari-hari anak-anak mereka. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Bagian 1  : Wawancara dengan Orang Tua Anak 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu membiasakan anak untuk bersikap sopan santun 

dalam kehidupan sehari-hari di rumah?  

2. Perilaku sopan santun seperti apa yang sudah ditunjukkan anak Bapak/Ibu saat 

ini? Contohnya bagaimana?  

3. Apakah ada kesulitan yang Bapak/Ibu hadapi saat menanamkan nilai sopan 

santun kepada anak? Kalau ada, seperti apa?  

4. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat perubahan perilaku anak setelah ia sering 

bermain di lingkungan sekitar? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah lingkungan bermain anak di Desa Hutapuli 

memberikan pengaruh terhadap sopan santun anak? Bagaimana pengaruh 

tersebut?  

6. Apakah ada peran dari tetangga atau tokoh masyarakat sekitar yang ikut 

membentuk perilaku sopan santun anak Bapak/Ibu?  

7. Apakah nilai sopan santun yang diajarkan di rumah sudah selaras dengan 

kebiasaan yang berlaku di lingkungan masyarakat sekitar?  

8. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika anak menunjukkan perilaku kurang sopan 

yang didapat dari lingkungan luar rumah?  

9. Bagaimana pola interaksi anak dengan teman-teman sebayanya di lingkungan 

sekitar rumah? Apakah ada konflik atau hal positif yang sering terjadi?  

10. Apakah anak mengikuti kegiatan sosial di masyarakat (pengajian anak, 

kegiatan RT, dll.)? Bagaimana pengaruhnya terhadap sopan santun anak?  

11. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat anak meniru perilaku dari orang-orang di 

lingkungan sekitarnya, baik positif maupun negatif? 

 

Bagian II  : Wawancara dengan Warga Desa Hutapuli 

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sopan santun anak-anak usia 5-6 tahun yang 

tinggal di sekitar rumah Bapak/Ibu?  

2. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat anak-anak di sekitar sini menyapa, 

menghormati orang yang lebih tua, atau berperilaku sopan saat bermain? 

Contohnya bagaimana?  

3. Apakah Bapak/Ibu juga pernah melihat anak-anak berperilaku kurang sopan di 

lingkungan sekitar? Seperti apa dan bagaimana respons masyarakat? 

4. Apakah sebagai warga sekitar, Bapak/Ibu pernah ikut menegur atau 

menasihati anak-anak yang bermain di sekitar lingkungan ketika berperilaku 

kurang sopan?  

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah tradisi dan kebiasaan masyarakat Desa Hutapuli 

sudah membantu membentuk sopan santun anak-anak?  



95 

 

 

 

 

6. Bagaimana interaksi anak-anak usia 5-6 tahun di sekitar sini dengan orang 

dewasa/tetangga? Apakah mereka sudah berani menyapa dan bersikap 

hormat?  

7. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah pergaulan/kelompok bermain anak di 

lingkungan sini lebih banyak memberi pengaruh baik atau kurang baik 

terhadap perilaku anak?  

8. Apa saran Bapak/Ibu agar lingkungan masyarakat Desa Hutapuli dapat lebih 

mendukung pembentukan nilai sopan santun pada anak-anak usia dini? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Nama    : Ummi Kalsum 

NIM    : 22030005 

Prodi    : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Tempat, Tanggal Lahir : Simangambat, 11 Maret 2003 

No. HP   : 082272419217 

Email    : ummikalsumpulungan03@gmail.com  

Alamat    : Gang TK Nova, Lingkungan VII, Kelurahan 

  Simangambat    Kecamatan Siabu Kabupaten    

  Mandailing Natal 

Riwayat Pendidikan: 

 2008-2010 : TK AISIYAH  BUSTANUL ATHFAL  

 2010-2016 : SDN 015 SIMANGAMBAT SIABU 

 2016-2019 : MTSN 4 MANDAILING NATAL  

 2019-2022 : MAN 3 MANDAILING NATAL  

Pengalaman Organisasi : 

 2023-2025 : ANGGOTA HMPS PIAUD STAIN MADINA 

 2023-2024 : ANGGOTA UKM POTRET STAIN MADINA 
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